Vol. 7 No. 3 Edisi 2 April 2025 Ensiklopedia Of Journal
http://jurnal.ensiklopediaku.org

PENGARUH SELF-EFFICACY ( EFIKASI DIRI ) DAN PEMBERDAYAAN
SUMBER DAYA MANUSIA TERHADAP KINERJA PEGAWAI SMAN 1V
KOTO KAMPUNG DALAM KABUPATEN PADANG PARIAMAN

SARI RAHAYU, LILI SALFINA, SYOFRIA MEIDONA, FITRI GUSMAYANTI
srahayuari@gmail.com, salfinalilil @gmail.com, syofriameidona@gmail.com,
alfitrisyakira0108@gmail.com
Fakultas Ekonomi, Universitas Sumatera Barat

Abstract: This research aims to find out how self-efficacy and human resource empowerment
influence employee performance at SMAN [ V Koto Kampung Dalam Padang Pariaman
Regency simultaneously and partially. The research method used is a quantitative method. The
sampling technique used is a nonprobability sample with a saturated sampling technique. The
data collection techniques used were observation and questionnaires with a sample size of 60
respondents. The analytical method used is multiple linear regression analysis, multiple
correlation analysis, and coefficient of determination analysis. It can be seen that the
regression equation formed is Y = 10.190 + 0.313X" + 0.359 X°. The research results show
that there is a positive and significant influence between self-efficacy and human resource
empowerment on employee performance at SMAN 1 V Koto Kampung Dalam Padang
Pariaman Regency. The magnitude of the influence of self-efficacy and human resource
empowerment on the performance of employees at SMAN 1 V Koto Kampung Dalam
simultaneously is 40.30%. Meanwhile, the influence of self-efficacy on employee performance,
the results of partial tests using the t test were 2.728 > t table (1.671) with a probability of
0.008 < 0.05, so there is a significant influence between self-efficacy on employee performance
at SMAN 1V Koto Inner Village. and the effect of human resource empowerment on employee
performance is 2,775 > t table (1.671) with a probability of 0.007 < 0.05, so there is a
significant influence between human resource empowerment on employee performance at
SMAN 1V Koto Kampung Dalam Padang Pariaman Regency.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh self-efficacy (efikasi
diri), pemberdayaan sumber daya manusia terhadap kinerja pegawai SMAN 1 V Koto
Kampung Dalam Kabupaten Padang Pariaman secara silmutan dan parsial. Metode Penelitian
yang digunakan adalah metode kuantitatif. Teknik sampel yang digunakan adalah sampel
probability dengan teknik sampling jenuh. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi dan kuesioner dengan jumlah sampel sebanyak 60 responden. Metode analisis yang
digunakan adalah metode analisis regresi linier berganda, analisis korelasi berganda, dan
analisis koefisien determinasi, dapat diketahui persamaan regresi yang terbentuk adalah Y =
10.190 + 0.313X' + 0.359 X2 Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara self-efficacy (efikasi diri) dan pemberdayaan sumber daya manusia terhadap
kinerja pegawai SMAN 1 V Koto Kampung Dalam Kabupaten Padang Pariaman. Besarnya
pengaruh self-efficacy dan pemberdayaan sumber daya manusia terhadap kinerja pegawai
SMAN 1 V Koto Kampung Dalam secara simultan adalah sebesar 40,30%. Sedangkan
pengaruh self-efficacy (efikasi diri) terhadap kinerja pegawai hasil uji parsial menggunakan
uji t sebesar 2,728 > t tabel (1,671) dengan probabilitas 0,008 < 0,05 maka ada pengaruh
signifikan antara self-efficacy (efikasi diri) terhadap kinerja pegawai SMAN 1 V Koto
Kampung Dalam. dan pengaruh pemberdayaan sumber daya manusia terhadap kinerja pegawai
sebesar 2.775 > t tabel (1,671) dengan probabilitas 0,007 < 0,05 maka ada pengaruh signifikan
antara pemberdayaan sumber daya manusia terhadap kinerja pegawai SMAN 1 V Koto
Kampung Dalam Kabupaten Padang Pariaman.

Kata Kunci: Efikasi Diri, Pemberdayaan Sumber Daya Manusia, Kinerja Pegawai
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A. Pendahuluan

Pada era persaingan global yang semakin ketat, organisasi, termasuk lembaga
pendidikan, dituntut untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional. Pemahaman
terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai sangat penting. Kinerja
pegawai berperan penting dalam kualitas layanan pendidikan, dan tidak hanya dipengaruhi
oleh kurikulum, tetapi juga oleh dedikasi guru dan staf administrasi. Kinerja pegawai
merujuk pada hasil yang dicapai dalam melaksanakan tugas sesuai tanggung jawab
(Mangkunegara, 2017). Faktor-faktor seperti self-efficacy (efikasi diri) dan pemberdayaan
sumber daya manusia (SDM) mempengaruhi kinerja pegawai di organisasi pendidikan,
termasuk sekolah.

Self-efficacy, yang mengacu pada keyakinan individu terhadap kemampuan
menyelesaikan tugas, berperan penting dalam meningkatkan kinerja pegawai. Pegawai
dengan self-efficacy tinggi cenderung lebih percaya diri dan termotivasi dalam
menyelesaikan pekerjaan (Firnanda & Wijayati, 2021). Di sisi lain, pemberdayaan SDM
bertujuan untuk meningkatkan kreativitas, kompetensi, dan daya pikir pegawai melalui
pelatihan, coaching, dan keterlibatan dalam pengambilan keputusan. Organisasi yang
memberdayakan pegawai dapat meningkatkan kinerja dan kepuasan kerja (Suryadewi,
2019).Pemberdayaan sumber daya manusia merupakan proses untuk mengembangkan
kualitas sumber daya manusia agar memiliki kemampuan yang lebih baik seperti
kreativitas ,kompetensi dan daya pikir.

Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 V Koto Kampung Dalam, sebuah sekolah yang
menghadapi tantangan dalam meningkatkan kinerja pegawai. Data menunjukkan bahwa
pencapaian program kerja pada tahun 2023 belum optimal, dengan beberapa program
seperti pemberdayaan pegawai melalui pelatihan dan peningkatan kemampuan teknologi
informasi yang masih rendah. Hasil wawancara mengungkapkan bahwa kurangnya
pelatihan dan kesadaran pegawai tentang tanggung jawab pekerjaan menjadi faktor
penghambat. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh self-
efficacy dan pemberdayaan SDM terhadap kinerja pegawai di SMAN 1 V Koto Kampung
Dalam.

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah:

1) Diduga terdapat pengaruh self effycacy (efikasi diri) terhadap kinerja pegawai di

SMA Negeri 1 V Koto Kampung Dalam Kabupaten Padang Pariaman.

2) Diduga terdapat pengaruh pemberdayaan sumber daya manusia terhadap kinerja
pegawai di SMA Negeri 1 V Koto Kampung Dalam Kabupaten Padang Pariaman.

3) Diduga terdapat pengaruh secara simultan self effycacy (efikasi diri) dan
pemberdayaan sumber daya manusia terhadap kinerja pegawai di SMA Negeri 1 V
Koto Kampung Dalam Kabupaten Padang Pariaman.

Self Effycacy
(efikasi diri)
XD . .
HI Kinerja Pegawai
)
Pemberdayaan Sumber
Daya Manusia
X2) H2 T
H3

Gambar 2.1 : Kerangka Konseptual
———» : Pengaruh Persial |

— > : Pengaruh Simultan

Sumber : Dikembangkan untuk penelitian ini, 2024
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B. Metodologi Penelitian

Jenis Penelitian Penelitian ini bersifat kuantitatif, bertujuan untuk mengumpulkan
informasi yang lebih jelas mengenai fakta dan peristiwa yang sedang diteliti. Variabel yang
dikumpulkan adalah variabel independen (self-efficacy) dan pemberdayaan sumber daya
manusia) dan variabel dependen (kinerja pegawai). Objek Penelitian dan Waktu Penelitian
dilakukan di SMA Negeri 1 V Koto Kampung Dalam, Kabupaten Padang Pariaman, pada
periode Februari hingga Juni 2024. Populasi penelitian adalah pegawai SMA Negeri 1 V
Koto Kampung Dalam, yang berjumlah 60 orang. Sedangkan Sampel Penelitian diambil
menggunakan teknik sampling jenuh atau sensus, yang mencakup seluruh populasi.
Kriteria sampel meliputi tenaga pengajar dan non-pengajar yang berstatus ASN atau non-
ASN, tidak sedang cuti atau tugas luar, bersedia menjadi responden, dan kooperatif selama
penelitian. Sampel penelitian terdiri dari 60 pegawai (47 perempuan dan 13 laki-laki).
Selain itu, definisi operasional menjelaskan konsep-konsep yang abstrak menjadi bentuk
yang dapat diukur dan diuji, memberikan batasan yang lebih jelas mengenai ciri spesifik
dari setiap variabel yang diteliti.Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
mengumpulkan data dilakukan di SMA Negeri 1 V Koto Kmapung Dalam Kabupaten
Padang Pariaman dan memberikan pertanyaan —pertanyaan tertulis kepada responden
yang menjadi sampel Pegawai SMA Negeri 1 V Koto Kampung Dalam Kabupaten
Padang Pariaman. Data yang berhasil dikumpulkan akan dianalisis melalui beberapa
tahapan pengujian. Tahap pertama adalah melakukan analisis deskriptif. Tahap kedua
adalah melakukan uji kualitas data yang terdiri dari (uji validitas dan uji reliabilitas). Tahap
ketiga adalah menguji seluruh hipotesis yang diajukan dalam studi ini dan akan dibuktikan
melalui uji parsial, uji simultan dan uji koefisien determinasi.
Model persamaan regresi berganda pada penelitian ini adalah:

Y=0+p: Xi+B2X2+e
Keterangan:
Y = variabel depeden yang diprediksikan (terikat) / kinerja pegawai
o = Konstanta Regresi, yaitu nilai Y jika X1 dan X2 =0
B = Koefisien Regresi, yaitu nilai peningkatan atau penurunan variabel Y yang didasarkan
variabel X1dan X2

X1 = Variabel bebas (self-efficacy (efikasi diri))
X2 = Variabel bebas (pemberdayaan sumber daya manusia)
e = Error

C. Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan penyebaran kuesioner terhadap 60 responden yang merupakan
pegawai SMA 1 V Koto Kampung Dalam, dapat diketahui sebagai berikut:

Jenis kelamin. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel
3.1 berikut ini:
Tabel 3.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

| No | Jenis Kelamin | Jumlah Responden Persentase
| Pria 13 2%
(2] Wae | @ | %
Total 60 100 %
Sumber: Data yang diolah tahun 2024
Dapat diketahui, Responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 13 responden atau 22%,
Responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 47 responden atau 78% dari seluruh
responden.
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Umur Berdasarkan data penelitian yang diperoleh, data tentang umur responden, seperti

disajikan pada tabel 3.2

Tabel 3.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

No Umur Jumlah Responden Persentase
1 < 25 tahun 0 0
2 25 — 35 tahun 19 32 %
3 35-50 tahun 22 36 %
4 =50 tahun 19 32 %
Total 60 100 %

Sumber: Data yang diolah tahun 2024
Dari tabel 3.2 dapat lihat usia pegawai dari 60 responden, tidak ada yang berumur < 25
tahun, sedangkan 19 orang dari usia 25-35 tahun atau sebesar 32 %, dan 22 orang dari
usia 35-50 tahun sebesar 36 % serta 19 orang dari usia > 50 tahun sebesar 32 %.

Lama Bekerja Lamanya responden bekerja sebagai Pegawai di SMAN 1 V Koto
Kampung Dalam dapat di lihat pada tabel 3..3 berikut ini :

Tabel 3. 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

No Masa kerja (umlah Rﬁpnnden- Persentase
2 10— 15 tahun g 15 %
3 15-20 talun a 13 %
4 > 20 tahun 15 25 %
Total Gl 100 %4

Sumber: Data yang diolah tahun 2024
Berdasarkan tabel 3.3 diketahui masa kerja responden < 10 tahun yaitu sebanyak 28
responden. Sedangkan masa kerja pada 10 — 15 tahun sebanyak 9 responden, masa kerja
15-20 tahun sebanyak 8 responden dan masa kerja > 20 tahun sebanyak 15 responden.

Pendidikan Terakhir. Berdasarkan data primer yang telah diolah, maka hasil persebaran
responden berdasarkan pendidikan terakhir dalam penelitian ini dapat di lihat pada tabel
3.4 berikut ini :

Tabel 3. 4 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

No | Pendidikan Jumlah Responden Persentase

1 SLTA / Sederajat 1 2%

2 Diploma ] 0 %a

3. 51 36 93 %a

1. 52 3 5%
Tg‘.‘tﬂl &) 1 GU 9%

Sumber: Data yang diolah tahun 2024
Pada Tabel 3.4 diketahui distribusi responden berdasarkan pendidikan terakhir tamatan
SLTA/Sederajat sebanyak 1 orang, sedangkan untuk tamatan Diploma tidak satupun,
dilanjutkan tamatan S1 dan S2 dengan masing-masing sebanyak 56 dan 3 orang.

Jabatan. Berdasarkan data primer yang telah diolah, maka hasil persebaran responden
berdasarkan jabatan/posisi dalam penelitian ini dapat di lihat pada tabel 3.5 berikut:
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Tabel 3.5. Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan

N R e - 1T Jemmmatah Rewpandon T 2 e B st
1. Nepala =" 3 9a
2. Wakil 2 S %%
al Bondaham 1 2 %
-+ <hew 7 TR 24
=. Semr TO . 7 %
. Tenagan Keplendidikans 3 X Sa
Totad sa 100 =%

Sumber: Data yang diolah tahun 2024

Dari tabel 3.5 dapat kita lihat pada bagian kepala terdapat 2 orang, yang terdiri kepala
sekolah, kepala tata usaha, wakil 3 orang terdiri dari wakil kurikulum, wakil sarana
prasarana, wakil kesiswaan, Bendahara 1 orang, yang paling mendominasi adalah guru
yakni 47 orang, sedangkan padaa Staf TU 4 orang, dan pengelolah pendidikan 3 orang dari
seluruh responden penelitian.

Uji Validitas
Self-efficacy (Efikasi Diri)
Hasil pengujian validitas butir-butir pernyataan variable self-efficacy (efikasi diri) dapat
diperlihatkan pada tabel 4.6 berikut ini:
Tabel 3. 6 Uji Validitas Item Pernyataan Efikasi Diri (self-efficacy)

Conrocted Flem-T otnl
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Sumber: Data yang diolah tahun 2024
Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas terhadap variabel self-efficacy (efikasi diri),
seluruh pernyataan dinyatakan valid karena memiliki Corrected item -Total Correlation di
atas 0,30. Selain itu, nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,846 menunjukkan bahwa variabel
ini dapat diterima sebagai reliabel, yang berarti delapan pernyataan yang diuji memiliki
konsistensi dan stabilitas dalam mengukur self-efficacy (efikasi diri).

Pemberdayaan Sumber Daya Manusia (X2)/ Hasil pengujian validitas butir-butir
pernyataan variable pemberdayaan sumber daya manusia dapat diperlihatkan pada tabel

4.7 berikut ini:

Tabel 3. 7 Uji Validitas Item Pernyataan Pemberdayaan Sumber Daya Manusia
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Sumber: Data yang diolah tahun 2024
Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas terhadap variabel pemberdayaan sumber
daya manusia, seluruh pernyataan dinyatakan valid karena memiliki Corrected item - Total
Correlation di atas 0,30. Nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,766 menunjukkan bahwa
variabel ini dapat diterima sebagai reliabel, yang berarti delapan pernyataan yang diuji
memiliki konsistensi dan stabilitas dalam mengukur pemberdayaan sumber daya manusia.
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Kinerja Pegawai (Y). Hasil pengujian validitas butir-butir pernyataan variable kinerja
pegawai dapat diperlihatkan pada tabel 4.8 berikut ini:
Tabel 3. 8 Uji Validitas Item Pernyataan Kinerja Pegawai

Caaress tod Tenas- | ol

T T
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Sumber: Data yang diolah tahun 2024
Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas terhadap variabel kinerja pegawai, seluruh
pernyataan dinyatakan valid karena memiliki Corrected item - Total Correlation di atas
0,30. Nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,856 menunjukkan bahwa variabel ini dapat diterima
sebagai reliabel, yangss berarti delapan pernyataan yang diuji memiliki konsistensi dan
stabilitas dalam mengukur kinerja pegawai.

Uji Reliabilitas
Tabel 3. 9 Hasil Uji Reliabilitas
Varinbel comiand fad ozt Htterlngnu'
Item Alpig
Self Efficocy (efilkast din) (%1) B | 0846 Reliabel |
:P-:nllh:lliin.lilll htll‘;l]h."l Ly .'I-l"ll[lllll'.l".l-'l -e"'.l & | {1, 66 | H1."|.I."I|.|'|.'; !
.Hll'll.'lji Pegnwad Y b " {1 =256 Hehabel I

Sumber: Data yang diolah tahun 2024
Dari tabel 3.9, terlihat variabel dependen kinerja pegawai memiliki Cronbach’s alpha
0,856, yang menunjukkan reliabilitas yang baik. Variabel independen self-efficacy (efikasi
diri) memiliki Cronbach’s alpha 0,846, dan pemberdayaan sumber daya manusia memiliki
Cronbach’s alpha 0,766, keduanya juga reliabel. Oleh karena itu, tahapan pengolahan data
selanjutnya dapat dilakukan karena nilai Cronbach’s alpha lebih besar dari 0,7.

Analisis Deskripsi Variabel Penelitian
Analisis Variabel Self-efficacy (Efikasi Diri). Variabel self-efficacy (efikasi diri)

merupakan variabel bebas dengan diukur 5 item pernyataan (yang valid), menggunakan
skala likerts 5.

Tabel 3. 10 Distribusi frekuensi Variabel self-efficacy (Efikasi Diri)

S | Prrayuism I .\l‘l!:ll.HrJ-nJhll I j.ll] .r{ ﬂ.. Kaiegesi
%18 | 18 [T % | s |Ham
[F % |F]% | F|% |[F|% |F|%|
I Xi.1 ] 1] I 1 AT | 35| dkS | 2 13 | 348 | 71 | Cloup Bk
: Xl 1 lan | LG 3T 4300 2 13d) L8| Culoap Blad
1 N ] a0 | 1 12 | 85§ [ 27 | 480 | & | a8 | 149 | & |Culosp Fladk
I XIA |0 | &0 | 0 | G0 | 32 | A8 |27 | 450 ] 1 | 7] L3 | 60 |Cule ak|
T hr it le i n i sm b b s s
; X148 THE] THE 3| BT | 2 | 33| 0,55 | 7} |Culoap Baik
] 1.1 1 THE [28 [doa [H [ 37 ] 1 LT[ 35 | T [Cukep Buk
L| Xii AT AR AR E A E I T IR '.‘j .l :':- [ Cnkoap Bk |
iz Bty 1LEY | T | Cakug Bl
Sumber: Data yang diolah tahun 2024
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Berdasarkan data pada tabel 3.10, skor rata-rata dan skor TCR untuk variabel self-efficacy
(efikasi diri) masing-masing adalah 3,52 dan 70%, yang menunjukkan TCR cukup baik
(antara 65-79%). Skor TCR setiap item pernyataan berkisar antara 68 hingga 73. Butir
pernyataan dengan skor TCR terendah adalah item X1.3, "Saya menggunakan pengalaman
hidup pegawai lain sebagai langkah untuk mencapai keberhasilan," sedangkan yang
tertinggi adalah item X1.8, "Kondisi lingkungan di sekolah membuat saya semangat untuk
bekerja dengan baik."

Analisis Variabel Pemberdayaan Sumber Daya Manusia
Tabel 3. 11 Distribusi frekuensi Variabel Pemberdayaan Sumber Daya Manusia
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E ." E -l E .l F .l- F .-I
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LA I W [oF TaT[RIMA]d 0] [0 [CubupBink]

[ X Jolmo [0 oo [d0 [2%0[® [680]0]00] 568 |7 [CobwBuk
Fann Fah 153 | 71 [Cwlosp Bmk

| Sumb;s;: _I;a;t.-a_}-/ang diolah tahun 2024

Berdasarkan data pada tabel 3.11, skor rata-rata dan skor TCR untuk variabel
pemberdayaan sumber daya manusia masing-masing adalah 3,53 dan 71%, yang
menunjukkan TCR cukup baik (antara 65-79%). Skor TCR setiap item pernyataan berkisar
antara 69 hingga 72. Butir pernyataan dengan skor TCR terendah adalah item X2.3, "Saya
dilibatkan dalam memberikan usulan dalam mengambil keputusan," sementara yang
tertinggi adalah item X2.8, "Saya bebas menyampaikan kritik dan saran dalam
menyelesaikan permasalahan yang ada di sekolah."

Analisis Variabel Kinerja Pegawai
Tabel 3. 12 Distribusi Frekuensi Variabel Kinerja Pegawai
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Sumber: Data yang diolah tahun 2024
Berdasarkan data pada tabel 3.12, skor rata-rata dan skor TCR untuk variabel kinerja
pegawai masing-masing adalah 3,67 dan 73%, yang menunjukkan TCR cukup baik (antara
65-79%). Skor TCR setiap item pernyataan berkisar antara 72 hingga 75. Butir pernyataan
dengan skor TCR terendah adalah item Y7, "Saya mampu menyelesaikan pekerjaan dengan
waktu yang telah ditentukan," sedangkan yang tertinggi adalah item Y5, "Saya sering
menjalin kerja sama dengan rekan kerja lain untuk menyelesaikan pekerjaan."
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Uji Asumsi Klasik. Berikut ini akan dilakukan uji asumsi klasik terhadap model regresi
berikut ini:

Uji Normalitas. Berikut hasil pengujian normalitas data dapat dilihat pada gambar 3.1
sebagai berikut:

Histogram

Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Mean = 8.21E-16
Std. Dewv. = 0.983
=80

Frequency

t T T
-2 =1 e -
Regression Standardized Residual

Berdasarkan grafik histogram di atas dapat dilihat bahwa data berdistribusi normal, karena
sebaran data (histogram) mengikuti pola kurva normal.

Uji linearitas
Gambar 3. 2 Grafik Uji Linearitas

rMormal P-F Flot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Kineria Pegawai
-----

=
=3

===

Expected Cum Prob

T v v
o.4 0% om 1.0

Observed Cum Preb

Berdasarkan grafik P-P Plot residual penyebaran data terletak disekitar garis diagonal dan

mengikuti arah garis diagonal, sehingga bisa diartikan bahwa distribusi data kinerja
pegawai adalah linear.

Uji Multikolinearitas
Tabel 3.13 Hasil Uji Multikolinearitas

CoeMiclents*
Umitanderdized | Smndardzed
CoelTicients Coellicienty Callmearity Sabiatics

Buodel B |5, Eno Heta t Sig. |Tolernge| VIF
| (Comssant} 10,090 | 3143 3243 | 00l

I‘?-Ell'lf:.lcl-.'rlyl‘-ﬂl|lullf LI E 113 341 118 | 008 a3l 1584

E‘:::Iﬂ'\lﬂlLl:"il.Il

Sunber Daya £l 133 347 21775 | o0} 63l 1.584

Mlmtsin

. Diepsmudeint Vanable: Kuwr|a Pezawal
Sumber: Data yang diolah tahun 2024

Hasil pada tabel 3.13 menunjukkan bahwa semua variabel prediktor dalam model regresi
memiliki nilai Variance Inflation Factor (VIF) yang kecil, yaitu di bawah 10, dan nilai
tolerance lebih dari 0,10. Hal ini menandakan tidak ada gejala multikolinieritas, sehingga
semua variabel bebas dapat dianggap saling independen dan dapat digunakan dalam
penelitian.
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Uji Heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar 4.3
berikut ini:
Gambar 3. 3 Grafik Uji Heteroskedastisitas

Sontterplot
Dependent Variabls: Kinerja Pegawal

o

Repression Studentized Residual

-]
-

A & V
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Sumber: Data yang diolah tahun 2024
Berdasarkan penjelasan sebelumnya, model regresi dalam penelitian ini tidak mengalami
heteroskedastisitas. Hal ini terlihat dari grafik plot, di mana titik-titik acak tersebar di atas
dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, tanpa pola yang jelas.

Uji Hipotesis
Analisis Regresi Linear Berganda. Berdasarkan analisis dengan program SPSS 22 for
Windows diperoleh hasil regresi berganda seperti yang terangkum pada tabel 4.14 berikut
ini:
Tabel 3. 14 Uji Regresi
Uji Regresi
Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta 1 Sig.
I (Constant) 10.150 3.143 3.243 002
Self Effycacy (Efikasi Diri) 313 115 351 2.728 008
Pemberdayaan Sumber
Daya Z\-Im;u:ia 369 33 .57 2975 007

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber: Data yang diolah tahun 2024

Berdasarkan Tabel 4.14, persamaan regresi yang terbentuk adalah:

Y =10.190 + 0.313X1 + 0.359X2

Keterangan:

Y = Kinerja Pegawai

X1 = self-efficacy (Efikasi Diri)

X2 = Pemberdayaan Sumber Daya Manusia

Penjelasan:

a. Nilai konstan (Y) sebesar 10.190 berarti jika X1 dan X2 bernilai 0, maka Y (kinerja
pegawai) akan bernilai 10.190.

b. Koefisien X1 (self-efficacy) sebesar 0.313 berarti jika X1 meningkat 1%, maka Y akan
meningkat 0.313%. Hubungan antara X1 dan Y bersifat positif.

c. Koefisien X2 (Pemberdayaan Sumber Daya Manusia) sebesar 0.359 berarti jika X2
meningkat 1%, maka Y akan meningkat 0.359%. Hubungan antara X2 dan Y juga
positif.

3.2.Ui T

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel bebasnya secara sendiri-
sendiri berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikatnya. Dimana t tabel > t
hitung, HO diterima. Dan jika t tabel < t hitung, maka H1 diterima, begitupun jika sig > &
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(0,05), maka HO diterima H1 ditolak dan jika sig < & (0,05), maka HO ditolak H1 diterima.
Uji t dapat dilihat pada tabel 4.15 berikut:

Tabel 3. 15 Uji T Secara Parsial

Hasil Uji T Secara Parsial
CoelMoleniy

Unstandardized | Standardized Collineariny
CoefTic lents Coeflicients Staristics

Pulodel 1] Srd. Eiros Deta 1 Sig. |Tolerance | VI
I (Constant) 10.190] 1143 y 243 | 002

X1-Selr Emycacy

(Efikasi Digi) M3 s b | 2.728 | .008 63l 1.584

N 2=Painberda yaan

Sumbser Davva Maswisia oo 133 147 2.778 | 007 6] 1.584

o Depandeit Vanable: Y = Kinciyn Pegawai

Sumber: Data yang diolah tahun 2024

Berdasarkan hasil uji parsial menggunakan uji t, diperoleh t hitung untuk variabel self-

efficacy (efikasi diri) (X1) sebesar 2,728 > t tabel (1,671) dengan probabilitas 0,008 <

0,05. Untuk variabel pemberdayaan sumber daya manusia (X2), t hitung sebesar 2,775

>t tabel (1,671) dengan probabilitas 0,007 < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa:

e H1: Ada pengaruh self-efficacy (efikasi diri) terhadap kinerja pegawai di SMAN 1 V
Koto Kampung Dalam Kabupaten Padang Pariaman.

e H2: Ada pengaruh pemberdayaan sumber daya manusia terhadap kinerja pegawai
di SMAN 1 V Koto Kampung Dalam Kabupaten Padang Pariaman.

3.3.Uji F

Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh bersama-sama variabel bebas terhadap
variabel terikat. Jika F hitung > F tabel, maka H1 diterima, yang berarti variabel bebas
dapat mempengaruhi variabel terikat secara bersama-sama. Sebaliknya, jika F hitung < F
tabel, HO diterima, yang berarti variabel bebas tidak mempengaruhi variabel terikat secara
bersama-sama. Pengujian signifikansi menggunakan probabilitas 5% (a = 0,05). Hasil
perhitungan regresi secara simultan dapat dilihat pada perhitungan berikut:

Tabel 3. 16 Uji F

Tabel 4.16
Hasil Uji F

ANOV AR
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 182.593 2 91.296 19.274 JDoo*
Residual 269.991 57 4.737
Total 452 583 59
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawa

b. Predictors: (Constant). Pemberdayaan Sumber Daya Manusia. Self
Effivcacy (Efikasi Diri)

Sumber: Data yang diolah tahun 2024
Berdasarkan tabel 4.16, hasil perhitungan statistik menggunakan SPSS menunjukkan nilai
F hitung 19,274 > F tabel 3,15 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini berarti
variabel self-efficacy (efikasi diri) dan pemberdayaan sumber daya manusia
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja pegawai di SMAN 1 V Koto Kampung
Dalam Kabupaten Padang Pariaman.

Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi

Analisis Koefisien Korelasi. Koefisien korelasi digunakan untuk mengukur kekuatan

(keeratan) antar variabel. Berdasarkan Nugroho (2005:36), hasil uji koefisien korelasi

linear berganda untuk self-efficacy (efikasi diri) dan pemberdayaan sumber daya manusia
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terhadap kinerja pegawai di SMAN 1 V Koto Kampung Dalam Kabupaten Padang
Pariaman dapat dilihat pada tabel 4.17.

Tabel 3. 17 Uji Koefisien Korelasi Linear Berganda

Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Lincar Berganda
Model Summary®

Model R R Square Addjusted R Std. Error of the Estimate
Square

1 635= 403 .383 217639

a. Predictors: (Constant). Pemberdayaan Sumber Dawva Manusia. Self Effivcacy
(Efikasi IDiri)
b. Dependent Variable: Kinerjia Pegawai

Sumber: Data yang diolah tahun 2024
Berdasarkan tabel 4.17, hasil analisis koefisien korelasi linear berganda menunjukkan nilai
koefisien korelasi sebesar 0,635. Nilai ini berada di antara 0,41 hingga 0,70, yang berarti
korelasi antara variabel bebas dan variabel terikat memiliki keeratan yang kuat terhadap
kinerja pegawai.

Analisis Koefisien Determinasi (R?). Koefisien determinasi (R?) mengukur sejauh mana
model dapat menjelaskan variasi variabel terkait. Nilai R? berkisar antara 0 dan 1. Nilai R?
yang kecil menunjukkan kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel terkait
terbatas, sedangkan nilai yang mendekati 1 berarti variabel bebas memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel terkait (Ghozali, 2013).
Nilai koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 3. 18 Uji Koefisien Determinasi

Hasil Pengujian Koefisien Determinnsi (R Square)
Model Summary”

Adjusted R
Model B R Square . Std. Error of the Estimate
Square
1 6357 A03 383 2.17639

a. Predictors: (Constant), Pemberdayaan Sumber Daya Manusia, Self Effvcacy
(Efikasi Diri)
b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber: Data yang diolah tahun 2024

Berdasarkan tabel 3.18, nilai R Square sebesar 0,403 menunjukkan bahwa self-efficacy
(efikasi diri) (X1) dan pemberdayaan sumber daya manusia (X2) dapat menjelaskan
kinerja pegawai (Y) sebesar 40,30%. Sisanya, yaitu 59,70%, dijelaskan oleh variabel lain
di luar variabel penelitian ini.

Pembahasan

Pengaruh Self-efficacy (Efikasi Diri) Terhadap Kinerja Pegawai

Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-efficacy (X1) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai (Y), dengan t hitung sebesar 2,728 dan signifikansi 0,008 < 0,05.
Temuan ini sesuai dengan penelitian Galuh Dea Gayatri (2020), yang juga menemukan
pengaruh positif dan signifikan antara self-efficacy dan kinerja karyawan.

Pengaruh Pemberdayaan Sumber Daya Manusia Terhadap Kinerja Pegawai

Penelitian menunjukkan bahwa pemberdayaan sumber daya manusia (X2) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, dengan t hitung sebesar 2,775 dan
signifikansi 0,007 < 0,05. Temuan ini sejalan dengan penelitian Asfianty Abbas Hasan
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Yumus (2022) yang menunjukkan pemberdayaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
guru.

Pengaruh self-efficacy (Efikasi Diri) dan Pemberdayaan Sumber Daya Manusia
terhadap Kinerja Pegawai

Hasil regresi simultan menunjukkan bahwa self-efficacy dan pemberdayaan sumber daya
manusia secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, dengan F
hitung 19,274 > F tabel 3,15 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Kedua variabel bebas dapat
menjelaskan 40,30% variasi kinerja pegawai, sementara sisanya dijelaskan oleh variabel
lain. Temuan ini sejalan dengan penelitian Taufik Thahir (2022), yang juga menunjukkan
pengaruh signifikan antara pemberdayaan dan efikasi diri terhadap kinerja karyawan.

D. Penutup

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa: Model regresi berganda
yang digunakan dalam penelitian ini layak, karena memenuhi empat uji asumsi klasik:
normalitas, linieritas, multikolonieritas, dan heteroskedastisitas. Variabel self-efficacy
(efikasi diri) (X1) berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, dengan nilai
signifikansi 0,008 < 0,05 dan koefisien regresi 0,313, yang menunjukkan pengaruh positif.
Variabel pemberdayaan sumber daya manusia (X2) berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai, dengan nilai signifikansi 0,007 < 0,05 dan koefisien regresi 0,369, yang
juga menunjukkan pengaruh positif. Secara bersama-sama, self-efficacy dan
pemberdayaan sumber daya manusia mempengaruhi kinerja pegawai sebesar 40,30%,
sementara sisanya 59,70% dipengaruhi oleh faktor lain.
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